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ABSTRAK 

 
SISTEM AKUNTANSI PINJAMAN PADA BADAN USAHA MILIK DESA MAJU 

JAYA, DESA NEGERI ULANGAN JAYA, KECAMATAN NEGERI KATON, 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Oleh 

 

Rahmad Asriyadin 

NPM. 1901061020 

 

Laporan akhir ini disusun dengan tujuan untuk menyelidiki tata cara penyaluran 

kredit Pinjaman Di BUMDes Maju Jaya, Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan 

Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Dalam penyusunan laporan, metode yang 

diterapkan mencakup observasi lapangan dan studi pustaka. Jenis data yang 

digunakan adalah data kualitatif, dengan sumber data melibatkan data primer dan 

sekunder yang diperoleh langsung dari sumbernya. Hasil dari laporan ini 

mengindikasikan bahwa pengurus BUMDes Maju Jaya di Desa Negeri Ulangan 

Jaya belum menerapkan sistem akuntansi sejak berdirinya BUMDes hingga saat ini. 

Faktor penyebabnya melibatkan kurangnya sosialisasi dan terbatasnya pengetahuan 

pengelola terkait pemahaman sistem akuntansi di kalangan pengurus BUMDes 

Maju Jaya. Keberhasilan implementasi praktik sistem akuntansi di BUMDes dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan pemahaman dan pelaksanaan prosedur yang 

benar. Untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi sistem akuntansi di 

BUMDes Maju Jaya, perlu adanya upaya sosialisasi yang lebih intensif kepada 

pengurus. Peningkatan kesadaran mengenai pentingnya sistem akuntansi dapat 

dilakukan melalui pelatihan dan bimbingan khusus. Selain itu, mengatasi 

keterbatasan pengetahuan pengelola juga memerlukan dukungan dari pihak terkait, 

seperti instansi kantor akuntansi publik. Kerja sama antara BUMDes dan instansi 

terkait dapat menciptakan pemahaman yang lebih baik mengenai kewajiban sistem 

akuntansi dan tata cara pelaksanaannya. Dengan demikian, BUMDes Maju Jaya 

dapat mengoptimalkan kontribusinya secara ekonomi dan menjaga kepatuhan 

terhadap sistem akuntansi. 

 

 

Kata Kunci : Sistem, Penyaluran Kredit, BUMDes. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Di tengah perkembangan ekonomi global yang semakin kompetitif dan 

beragam, peran serta Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam memajukan 

perekonomian lokal menjadi semakin signifikan. Desa Negeri Ulangan Jaya, 

sebagai salah satu contoh nyata, telah menunjukkan inisiatif dan kemajuan yang 

berarti dalam hal ini. Langkah strategis yang diambil oleh Desa Negeri Ulangan 

Jaya meliputi pendirian sebuah usaha pinjaman yang tidak hanya berperan sebagai 

entitas ekonomi tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa. Usaha pinjaman ini beroperasi tidak hanya dalam 

bidang perdagangan dan jasa tetapi juga dalam pengelolaan sumber daya lokal, 

dengan tujuan untuk memberdayakan ekonomi desa serta mengurangi 

ketergantungan terhadap ekonomi luar. 

 

Salah satu komponen vital dalam pengelolaan pinjaman adalah sistem 

akuntansi pinjaman. Sistem ini memegang peranan penting dalam menjamin 

transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan, khususnya dalam hal pinjaman 

dan kredit. Sistem akuntansi yang baik dan terorganisir dengan baik menjadi kunci 

dalam memastikan kesehatan finansial BUMDes, yang pada akhirnya berdampak 

pada kesejahteraan anggota dan masyarakat desa secara keseluruhan. Khususnya di 
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Desa Negeri Ulangan Jaya, sistem akuntansi ini bukan hanya mengatur dan 

mendokumentasikan transaksi pinjaman, tetapi juga menganalisis pola 

peminjaman, manajemen risiko kredit, dan mengoptimalkan pengalokasian sumber 

daya finansial. 

 

Penelitian ini difokuskan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

sistem akuntansi pinjaman di BUMDes Maju Jaya diterapkan dan dioperasikan. Hal 

ini meliputi analisis terhadap struktur organisasi BUMDes, prosedur pengelolaan 

pinjaman, teknik akuntansi yang digunakan, serta mekanisme pengawasan dan 

evaluasi yang ada. Penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi tantangan dan 

hambatan yang dihadapi dalam penerapan sistem ini, serta strategi yang diambil 

untuk mengatasinya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai 

efektivitas sistem akuntansi pinjaman dalam meningkatkan kinerja finansial 

BUMDes, serta dampaknya terhadap perekonomian desa secara keseluruhan. 

 

Dalam konteks ini, studi terhadap sistem akuntansi pinjaman di BUMDes Maju 

Jaya menjadi sangat relevan dan penting. Pengelolaan keuangan yang transparan 

dan akuntabel tidak hanya esensial dalam menjaga kepercayaan anggota dan 

masyarakat desa, tetapi juga dalam memastikan keberlanjutan operasi BUMDes. 

Keberhasilan sistem akuntansi pinjaman di Desa Negeri Ulangan Jaya dapat 

menjadi model atau acuan bagi BUMDes-BUMDes di desa lain dalam mengelola 

keuangan dan sumber daya mereka secara lebih efektif dan efisien. 
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Dengan memahami praktik terbaik dan pelajaran yang dapat dipetik dari 

BUMDes Maju Jaya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap literatur akademis dalam bidang manajemen keuangan 

BUMDes dan pengembangan ekonomi desa. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan bagi pembuat kebijakan dan praktisi 

dalam merancang dan mengimplementasikan sistem akuntansi pinjaman yang 

efektif untuk BUMDes-BUMDes di Indonesia, khususnya di lingkungan sekitar. 

Akhirnya, melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang sistem akuntansi 

pinjaman, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan ekonomi 

desa, pemberdayaan masyarakat, dan pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana sistem akuntansi pinjaman pada badan usaha milik desa 

(BUMDes) Maju Jaya Desa Ulangan Jaya, Negeri Katon Pesawaran. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem Akuntansi 

pinjaman pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya. 
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1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan yang diperoleh dari laporan akhir ini, yakni : 

 

1.4.1 Bagi Penulis 

Laporan akhir ini diharapkan dapat menjadi bekal dalam mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam kehidupan nyata. 

 

1.4.2 Bagi BUMDes  

Laporan akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan sehingga pengelolaan piutang pada BUMDes Maju Jaya dapat 

berjalan dengan lebih baik lagi kedepannya. 

 

1.4.3 Bagi Pihak Lain 

Laporan akhir ini diharapakan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan 

wawasan bagi penulis selanjutnya. 



 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Definisi Sistem 

Menurut Mulyadi (2016), Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

Sedangkan menurut Erawati (2019), pengertian Sistem adalah suatu jaringan proses 

kerja yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dan 

melakukan suatu kegiatan. sistem adalah gabungan dari beberapa unsur, komponen 

atau variabel yang disatukan menjadi satu kesatuan agar tujuan dan sasaran 

tercapai. Dari beberapa pernyataan di atas tentang pengertian sistem, dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah gabungan dari elemen, komponen atau variabel 

yang saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

2.2 Sistem Akuntansi 

Menurut Kartiko (2018), sistem akuntansi adalah alat bagi manajemen untuk 

mengumpulkan, membandingkan, dan meringkas semua peristiwa yang terjadi di 

unit bisnis dengan melibatkan semua karyawan, fungsi, formulir, catatan, laporan, 

dan prosedur bawaan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh 

manajemen agar dapat memudahkan manajemen. tentang perusahaan. Sistem 

akuntansi adalah informasi bagi perusahaan yang mempunyai implikasi keuangan 

bagi perusahaan dan dapat digunakan sebagai dasar keputusan manajemen dan 
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prinsip kerja untuk memandu perusahaan menuju pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan. 

 

2.2.1 Unsur – unsur sistem akuntansi 

Dari definisi sistem akuntansi tersebut mulyadi (2016), menguraikan unsur 

unsur sistem akuntansi sebagai berikut . 

1. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan sebagai dasar untuk mencatat 

transaksi-transaksi yang terjadi pada perusahaan. Formulir sering disebut 

dengan istilah dokumen, media, ataupun bukti transaksi. Contoh formulir : 

faktur penjualan, kuitansi, nota kontan, dan lain-lain. 

2. Pengawasan formulir 

Pengawasan penggunaan formulir diperlukan agar tercipta efisiensi 

penggunaan formulir. Pengawasan fomulir dilakukan dengan berbagai cara 

sebagai berikut: 

a) Mengawasi penciptaan formulir 

b) Tanggung jawab pengawasan formullir dipusatkan pada satu bagian. 

c) Pengawasan penggunaan formulir. 

3. Formulir sebagai Dokumen sumber dan dokumen pendukung Formulir yang 

digunakan untuk merekam peristiwa saat peristiwa terjadi disebut Catatan 

Peristiwa/Dokumen/Media. Dalam akuntansi, pencatatan transaksi dapat 

dikelompokkan menurut prioritas pencatatan, ada dua jenis formulir yaitu 

dokumen sumber dan kuitansi. Kupon sumber adalah kupon yang digunakan 

sebagai dasar untuk posting di jurnal, akun atau laporan. Sedangkan dokumen 

pendukung adalah dokumen yang digunakan untuk mendukung dokumen 
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sumber. 

4. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Jurnal 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. 

5. Buku besar 

Buku besar adalah catatan akuntansi yang kedua dan terakhir. Di dalam buku 

besar terdapat kumpulan rekening-rekening riil (neraca) dan rekening nominal 

(rugi-laba). Klasifikasi rekening yang ada di buku besar, terkadang memuat 

rincian yang lebih detail dari rekening di buku besar. 

6. Buku pembantu 

Rincian rekening di buku besar sering disebut dengan rekening buku pembantu. 

Pada umumnya tidak semua rekening dalam buku besar perlu dibuatkan buku 

pembantu, hal ini disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

Berikut ini contohbeberapa buku pembantu: 

a) Buku pembantu piutang. 

b) Buku pembantu persediaan. 

c) Buku pembantu utang. 

d) Buku pembantu biaya overhead pabrik. 

7. Laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah alat yang dengannya bagian perusahaan 

dapatmenjelaskan tugasnya. Laporan yang merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan tahunan meliputi 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas dan 
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lampiran laporan keuangan tahunan. 

 

2.3. Sistem akuntansi penyaluran kredit 

2.3.1. Pengertian Kredit 

Berdasarkan undang undang perbankan nomor 10 tahun 1998 tentang 

perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 yang menyatakan bahwa kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

perjanjian atau kesepakatan pinjam-meminjam antara kreditur dengan pihak debitur 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan 

penundaan pembayaran dimana pengembalian atas penerimaan uang atau barang 

tidak dilakukan bersamaan pada saat menerimanya, tetapi pengembalian dilakukan 

pada waktu yang telah ditentukan. 

 

2.3.2.Tujuan Kredit 

Menurut Margono (2021) tujuan kredit adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Oleh karena itu, dalam menganalisis calon debitur pihak-pihak 

BUMDes benar-benar memeriksa bahwa calon debitur yang akan menerima kredit 

yang mampu dan mau membayar kembali kredit yang telah diterimanya. Berikut 

terdapat beberapa tujuan pokok kredit yaitu: 

1. Profitability 

Profitability ini bertujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa 

keuntungan yang dihasilkan dari pemungutan bunga. 
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2. Safety 

Safety adalah keamanan dari prestasi atau fasilitas yang telah diberikan harus 

benar-benar terjamin sehingga profitability dapat benar-benar tercapaitanpa 

hambatan yang berarti. 

 

2.4. Prinsip Penyaluran Kredit 

Margono (2021) menyampaikan Prinsip-prinsip dalam penyaluran kredit 

mencangkup prinsip 4 P dan 5C, yaitu: 

1. Personality 

Mencari data tantang kepribadian si peminjam seperti riwayat hidupnya, 

hobinya, keadaan keluarga, serta hal-hal lain yang erat hubungannya 

dengankepribadian si peminjam. 

2. Purpose 

Mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan kredit. Apakah kredit  

ini akan digunakan untuk berdagang, berproduksi, atau untuk hal yang lain. 

3. Prospect 

Yang dimaksud dengan prospect adalah harapan masa depan dari bidang usaha 

atau kegiatan usaha si peminjam. Ini dilihat dari perkembangan usaha, 

Mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang akan diberikan. 

Hal ini dapat memperoleh dari perhitungan tentang prospect, kelancaran 

penjualan, dan pendapatan sehingga dapat diperkirakan kemampuan 

pengembalian pinjaman ditinjau dari waktu serta jumlah 

pengembaliannya.Prinsip 5C, yaitu: 
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4. Character 

Dalam perkreditan, waktu calon debitur berhubungan dengan keinginan dan 

ketetapan hati dari debitur untuk senantiasa memenuhi kewajiban kepada 

kreditur serta sifat-sifat pribadi yag positif dan mempunyairasa tanggung jawab 

dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

5. Capacity 

Capacity berkaitan dengan kemampuan debitur untuk membayar kembali 

merupakan keterkaitan antara pendapatan yang diperoleh dengan pengeluaran 

harian dan angsuran kredit. Dalam hal ini sampai di mana hasil usaha yang 

diperolehnya tersebut akan mampu untuk melunasi kewajibannya tepat pada 

waktunya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya. 

6. Capital 

Permodalan mencerminkan sumber pembayaran angsuran kredit. Modal 

merupakan faktor pendukung yang patut dipertimbangkan oleh krediturpada 

saat menyetujui pemberian kredit. Debitur harus menunjukan bahwa dari selain 

penghasilan rutin atau tetap yang mereka terima ada sumber lain untuk dapat 

digunakan dalam membayar kembali angsuranpokok dan bunga kredit. 

7. Collateral 

Barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam sebagai jaminan atas 

kredit yang diterimanya, manfaatnya adalah sebagai alat pengamanan apabila 

usaha yang dibiayai gagal dan debitur tidak mampumembayar utangnya dari 

hasil usaha normal. 
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8. Condition of economy 

Yang dimaksud disini yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan 

budaya yang pada gilirannya turut menentukan apakah kredit yangdiberikan 

dapat dibayar kembali atau tidak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

yang seksama terhadap usaha calon debitur. 

 

2.3 Badan Usaha Miliki Desa 

Berdasarkan UU nomor 6 tahun 2014 BUMDes merupakan lembaga ekonomi 

tingkat desa yang diupayakan sebagai sarana peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. BUMDes merupakan bagian penting dari bentuk pembangunan 

ekonomi kerakyatan di tingkat desa. Kehadiran BUMDes dimaksudkan sebagai 

pusat pengembangan program keuangan masyarakat yang mengedepankan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat. BUMDes merupakan bentuk 

baru kewirausahaan masyarakat yang dapat mendorong pemerataan ekonomi di 

desa-desa yang sebelumnya terabaikan. 

 

BUMDes sebagai badan hukum yang dikelola bersama-sama oleh masyarakat 

dan pemerintah desa, dalam usaha memperkuat perekonomi desa yang dibentuk 

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Berdasarkan Peraturan Mentri Desa No. 

3 tahun 2021 Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes 

merupakan badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa 

guna memanfaatkan aset, mengelola usaha, mengembangkan investasi dan 

produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha 

lainnyauntuk sebesar-besarnya kesejahtraan masyarakat desa. 
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2.4 Tujuan BUMDes 

Sesuai dengan Peraturan Mentri Desa No.4 Tahun 2015 tujuan pendirian 

BUMDes adalah: 

1. Meningkatkan perekonomian desa 

2. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahtraan desa 

3. Mengembangkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi desa 

4. Melahirkan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layananumum warga desa. 

5. Mengembangakn program rencana kerja sama usaha antar desa 

dan/ataupihak ketiga 

6. Menciptakan lapangan kerja 

7. Meningkatkan kesejahtraan masyarakat melalui perbaikan layanan 

umumdan pemerataan ekonomi desa 

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa 

(PADes) 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 
 

3.1 Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Metode ini tidak didasarkan pada perhitungan statistik akan tetapi dalam bentuk 

pernyataan dan uraian yang nantinya akan didiskusikan secara sistematik. Penulis 

memilih metode ini karena permasalahan yang dibahas dalam laporan ini tidak 

berhubungan dengan angka-angka akan tetapi mendeskripsikan, menguraikan, dan 

menggambarkan mengenai Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada BUMDes 

Maju Jaya. 

 

3.2 . Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh penulis dari 

sumber pertama dan proses pengumpulan datanya dilakukan langsung 

dilapangan, data ini dilakukan dengan wawancara mendalam melalui 

pengelola BUMDes Maju Jaya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung dari 

sumbernya, data ini dikumpulkan untuk menunjang dari sumber pertama. 
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Dapat juga dikatakan sudah berbentuk dokumen, ataupun informasi 

tertulis. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam menyelesaikan tugas 

akhir ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Metode ini adalah proses pengamatan yang meliputi kegiatan pemantauan 

terhadap sesuatu objek dengan seluruh alat indera, metode ini digunakan 

untuk mengamati dan mengetahui pemahaman BUMDes Maju Jaya 

terhadap Perpajakan dan untuk memperoleh data dalam mengetahui 

pengetahuan perpajakan. 

2. Metode Wawancara 

Metode ini adalah proses komunikasi untuk mengumpulkan beberapa 

informasi dengan cara tanya jawab antara penulis dengan informan untuk 

mengetahui beberapa data seperti tentang sejarah, latar belakang berdiri, 

kinerja, tingkat pemahaman perpajakan, dan kelancaran usaha yang 

berjalan pada BUMDes tersebut. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode ini adalah proses mendapatkan data-data tertulis, penulis 

mendapatkan data-data seperti dokumen-dokumen seperti: Visi Misi dan 

Tujuan, Rencana Kerja, Lingkup Usaha, Struktur Organisasi, keadaan 

sarana dan prasarana, keadaan pengurus, dan dokumen dokumen Laporan 

Keuangan yang lengkap dan terstruktur dengan baik. 
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3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Obyek penelitian untuk penulisan tugas akhir ini adalah Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Maju Jaya, Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri Katon, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Untuk waktu kerja praktik dilakukan 

pada tanggal 24 Januari – 4 Maret 2021. 

 

3.4.2 Gambaran Umum BUMDes 

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes 

             BUMDes Maju Jaya merupakan salah satu Badan Usaha Milik Desa yang 

berada dikecamatan Negeri Katon, Kabupaten pesawaran . BUMDes Maju Jaya 

bergerak dibidang pinjaman dana dan mulai beroprasi sejak tahun 2016 dan 

diketahui oleh bapak Ahmad Rifai Resuan, dengan penyertaan modal awal 

pendirinya berasal dari dana desa. Dengan didirikannya BUMDes Maju Jaya , 

diharapkan mampu memanfaatkan potensi dan aset desa untuk membangun 

kesehjahteraan masyarakat Desa Ulangan Jaya secara optimal. 

3.4.2.2 Identitas BUMDes 

Nama Perusahaan : BUMDes Maju Jaya Desa Negeri Ulangan Jaya  

Tanggal Berdiri : 31 Desember 2016 

Alamat : Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri 

Katon, Kabupaten Pesawaran 

Status Kantor : Milik Desa 
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3.4.2.3 Struktur Organisasi 

Gambar 1. Struktur organisasi BUMDes Maju Jaya Desa Negeri 

Ulangan Jaya Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung. 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) MAJU JAYA DESA 

NEGERI ULANGAN JAYA KECAMATAN NEGERI KATON 

 

 
Untuk mengetahui bagaimana tugas pada masing-masing pengelola 

BUMDes Maju Jaya, penulis akan memaparkan tugas masing-masing bagian yaitu 

sebagai berikut: 

1) Direktur Utama 

Tugas dan Wewenang: 

- merencanakan kegiatan-kegiatan usaha/unit usaha BUMDes 

- memutuskan kebijakan internal organisasi BUMDes 

- membangun dan menentukan standar opersional prosedur di internal 
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BUMDes 

- memonitor kegiatan-kegiatan BUMDes 

- memutuskan kebijakan keuangan dikelola BUMDes; 

2) Sekretaris 

Tugas dan Wewenang: 

- Mendokumentasikan semua keputusan atau kebijakan yang dibuat oleh 

pengelola operasional BUMDes 

- Melakukan pengarsipan dan pengadministrasian kegiatan-kegiatan 

BUMDes 

- Menggantikan direktur apabila sedang berhalangan 

- Menginisiasi rapat-rapat rutin atau aksidental untuk memutuskan 

kebijakan BUMDes 

3) Bendahara 

Tugas dan Wewenang: 

- Bersama direktur dan sekretaris merencanakan keuangan BUMDes; 

- Bersama direktur dan sekretaris mengelola keuangan BUMDes; 

- Mencatat segala bentuk pemasukan dan pengeluaran keuangan 

BUMDes; 

- Menggali sumber-sumber kuangan (fund raising) yang menambah 

sumber penghasilan BUMDes; 

- Membuat laporan keuangan BUMDes dan dilaporkan secara berkala 

kepada direktur BUMDes; 

4) Kepala Unit Usaha dan Staff Unit Usaha Tugas dan Wewenang 

- Menjalankan aktivitas perkantoran sesuai standar operasional 
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prosedur yang dibuat oleh pengelola operasional BUMDes; 

- Menjalankan kegiatan sesuai dengan keputusan pengelola operasional 

- Menjalankan kegiatan dan/atau program pengembangan BUMDes sesuai 

keputusan pimpinan; 

 

3.4.2.4 Visi dan Misi Bidang Usaha BUMDes 

Visi Mewujudkan desa mandiri dan masyarakat sejahtera dengan 

mendaya gunakan sumberdaya lokal 

 

Misi 

a. Mengembangkan usaha ekonomi melalui usaha sektor riil dengan 

mendayagunakan sumberdaya lokal sebgai pendapatan desa dan 

masyarakat. 

b. Meningkatkan kesadaran dan kualitas sumber daya manusia, 

menumbuh kembangkan kemampuan kewiraushaan masyarakat. 

c. Membangun kelembagaan BUMDes yang mandiri, menguntungkan 

(profit oriented) dan bermanfaat bagi masyarakat desa (benefit income) 

 

Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai oleh BUMDes Maju Jaya Desa Negeri 

Ulangan Jaya adalah: 

a. Mendayagunakan segenap potensi sumberdaya yang ada di desa 

Negeri Ulangan Jaya dengan meningkatkan perekonomian lokal 

melalui pengembangan usaha produktif. 

b. Menumbuhkan partisipasi masyarakat Desa Negeri Ulangan Jaya 

terhadap keberadaan BUMDes sehingga tumbuh rasa ikut memiliki, 
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yang diwujudkan dalam penyertaan modal untuk perkembangan 

BUMDes Maju Jaya Desa Negeri Ulangan Jaya. 

c. Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat desa Negeri 

Ulangan Jaya dan memperoleh keuntungan untuk menambah 

Pendapatan Asli Desa (PADes). (BUMDes Maju, 2017) 

 

3.4.2.5 Bidang Usaha BUMDes 

Bidang usaha yang dijalankan oleh BUMDes Maju Jaya, Desa Negeri 

Ulangan Jaya,Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran adalah pinjaman 

dana.



 

 

 

 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam Sistem dan Prosedur Penyaluran Kredit yang diterapkan oleh unit usaha 

pinjaman di BUMDes Maju Jaya Pesawaran belum berjalan dengan baik, karena 

belum ada pemisahan tugas antara bagian akuntansi dan keuangan sehingga 

memperbesar peluang kecurangan, selain itu belum adanya dokumen jaminan 

daridebitur menjadi salah satu factor yang menyebabkan tingginya angka kredit 

macet di BUMDes Maju Jaya Pesawaran. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai sistem dan prosedur penyaluran kredit pada 

unit usaha pinjaman BUMDes Maju Jaya Pesawaran, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis yaitu sebaiknya BUMDes menerapkan syarat untuk 

peminjam yaitu berupa jaminan kredit, untuk menghindari kemungkinan terjadinya 

kredit macet atau penunggakan kredit. Selain itu, penulis juga mengusulkan untuk 

dilakukan pemisahan tugas antara bagian keuangan dan bagian akuntansi untuk 

meningkatkan kualitas pengendalian internal BUMDes. 
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